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Abstract
Thisarticleexplainstheresultsofresearchthataimedtodescribetheapplicationofthe
DiscoveryLearningmodeltopracticestudents’masteryofGermanvocabulary,especially
inthe“Wohnung”themeandtofindoutstudents'responsestotheapplicationofthis
modelinlearningGerman.Thisresearchuseddescriptivequalitativemethod,bywhichthe
researcherwas the key instrumentand the data were gathered using supporting
instruments,namelyobservationsheetsandquestionnairesheets.Furthermore,thedata
sourceswere22studentsofclassXIIBBSMANegeri1Gondanglegi.Theresultsshowes
thattheapplicationofDiscoveryLearning modeltotrainstudents'Germanvocabulary
masteryworkedsuccessfullyasplanned.Inaddition,thislearningmodelisabletomake
students think critically,creatively,collaboratively,and more activelyduring learning
process.Accordingtothestudents,thismodelispleasurablebecauseitmakesthem
moremotivated to learnGerman.Finally,theythinkthatthismodelallowsthem to
remembervocabularyrelatedtothe“Wohnung”themeeasier.

Keywords:learningmodel,DiscoveryLearning,vocabulary.

Pendahuluan

Seiringberkembangnyazaman,keahlianberbahasaasingmenjadisebuahaspek
penting untuk setiap individu diera globalisasi.Menguasaibahasa asing diera ini
menjadikanindividudapatbersaingdenganmasyarakatdarinegara-negaralain.Seorang
filusuf Jerman, Johann Wofgang von Goethe dalam ((((((Handayani, 2016)
memperlihatkanbetapapentingnyabahasaasingselainbahasaibu(mothertongue)dan
bahasanasionaldenganmengatakan“Orangyangtidakmengenalbahasaasingsama
sepertitidak mengenalidirinya sendiri”. Haltersebut senada dengan ungkapan
((((Kudriyah(2008)yangmenyatakanbahwadiperlukanpenguasaanbahasaasingkedua
selain bahasa Inggris sebagaibahasa internasional,bahkan bila memungkinkan
menguasaibahasaketigahinggakeempat.DiIndonesia,bahasaJermanadalahsalahsatu
bahasaasingyangdipelajariselainbahasaInggris.

Pembelajaran bahasa Jerman diIndonesia diajarkan pada lembaga formal
pendidikansepertidiSMA/SMK/MAN sertalembaganonformalsepertilembagakursus
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bahasa.(((((Kharisdkk.,(2020)berpendapatbahwa pembelajaran bahasa Jerman di
Indonesia menggunakan pedoman standar internasional yang dikenal dengan
GemeinsamerEuropäischerReferenzrahmen (GER).Standarpedomankebahasaan ini
diterapkan tak hanya pada lembaga pendidikan nonformalsepertilembaga khursus
bahasa,melainkanjugaditerapkanpadakurikulum lembagapendidikanformal.Mata
pelajaranbahasaJermandalam Kurikulum 2013tidakhanyadisajikanuntuksiswakelas
IlmuBudayaBahasa(IBB)saja,melainkandengankelaslintasminat,kelasIlmu-Ilmu
Sosial(IIS),dankelasMatematikandanIlmuAlam (MIA)jugabisamengambilmata
pelajaranbahasaJerman.((((Nugroho&Prishardoyo(2017)menyebutkanbahwaaturan
mengenaipeminatan initelah dicantumkan pada Peraturan MenteriPendidikan dan
KebudayaanRepublikIndonesiaNomor64Tahun2014.

BerdasarkansilabusmatapelajaranbahasaJermanKurikulum 13siswadiwajibkan
memiliki empat keterampilan berbahasa, antara lain keterampilan membaca
(Lesefertigkeit),menyimak (Hörfertigkeit),menulis (Schreibfertigkeit),dan berbicara
(Sprechfertigkeit).MenurutSafitri(2017),dalam pembelajaranbahasaJerman,guruharus
mengajarkankeempatketerampilanberbahasadiatassecaraterintegrasiagarsiswa
dapatmenguasaibahasa asing baiksecara teorimaupun praktik.Untukmenunjang
keempatketerampilantersebutsesuaidengantingkatkemahiranberbahasayangtelah
ditentukan,diperlukanpenguasaankosakata(Wortschatz)dantatabahasa(Grammatik)
yangbaik.

Dikatakan oleh ((((Nur (2014), kosakata merupakan unsur dasar dalam
pembentukankalimatuntukmengutarakanisipikiranmaupungagasan.Pendapattersebut
sejalandenganpendapatHardjono(1988)kosakatamerupakanaspekpalingpenting
dalam prosespembelajaran,tanpapenguasaankosakatayangbaiktidakmungkinsiswa
dapatmenggunakan bahasa asing dengan baik.Dengan kata lain,siswa dengan
pembendaharaankatayangbaiktidakakanmengalamikesulitandalam berkomunikasi,
jugamudahuntukmemahamisebuahbacaan.

Berdasarkan studipendahuluan diSMAN 1 Gondanglegiyang dilakukan oleh
peneliti, didapatkaninformasibahwadalam mengikutipembelajaranbahasaJerman
siswamengalamikesulitan.HasilobservasiprapenelitiandikelasXILintasMinatMIPA3
menunjukkan fakta bahwa pembelajaran Bahasa Jerman disekolah tersebutmasih
didominasiolehmodelpembelajarankonvensional,seperticeramah.Siswadiberimateri
olehgurudandijelaskansecaralangsung olehguru.Tugassiswaadalahmenyimak
denganseksamadankemudianmengerjakantugasataupunsoal.Dalam situasitertentu,
metodeceramahdapatpembelajaranmenjadikanlebihefektif,namundemikianbanyak
jugapihakyangmenyebutkankelemahandarimetodeini,antaralainsiswamenjadilebih
pasifdanmudahjenuhkarenapembelajaranterpusatpadaguru.((((Savira,dkk(2018).

Dariuraiandiatasdapatdilihatjikapemilihanmodelpembelajaranyangkurang
tepat berpengaruh terhadap perkembangan kemampuan berbahasa siswa.Dalam
wawancarayangpenelitilakukanterhadapgurubahasaJermanSMAN 1Gondanglegi,
ditemukanpermasalahanpadasiswayaknimasihminimnyapemahamansiswaakan
kosakatabahasaJerman.Bahkantidaksedikitsiswayangtidakmengertimaknakatadari
Herr(pak),bitte (tolong).menyebutkan jumah kosakata bahasa Jerman yang harus
dikuasaiolehkelasXIsemester1sesuaiyangtertulisdalam kompetensidasarbahasa
Jerman kurang lebih delapan ratus kata dan semester2 kurang lebih seribu kata.
Akibatnyamerekamengalamikesulitanketikadihadapkanpadasebuahkalimatbahasa
Jerman.
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Berdasarkan masalah yang dihadapi tersebut maka diperlukan model
pembelajaran yang tepatagarmasalah penguasaan kosakata bahasa Jerman dapat
teratasi.Sepertiyangdihasilkanolehpenelitian-penelitianterdahulu,penerapanmodel
DiscoveryLearningberhasilmembuatpembelajaranlebihefektif.PenelitianolehSafitri
(2017)yangberjudul“PenerapanModelPembelajaranDiscoveryLearninguntukMelatih
Penguasaan Gramatika Bahasa Jerman Kelas XI Bahasa SMA Negeri 1
Lawang“menunjukkanbahwamodelinimampumenjadikansiswaaktifsehinggamereka
dapatmenemukanaturangramatikabahasaJerman.PenelitianlainnyadariAvicena(2018)
denganjudul“PenerapanModelDiscoveryLearningdalam PembelajaranBahasaMandarin
KelasXSMANegeri1PuriMojokertountukTemaIdentitasDiri“menyimpulkanbahwa
modelpembelajarantersebutmenjadikansiswalebihaktifketikamengikutikegiatan
pembelajaran.Modelinijugamembuatsiswaberpikirkreatifsertaberanimengemukakan
pendapatnya.

Modelpembelajaran DiscoveryLearning adalah sebuah kegiatan pembelajaran
yangmenghendakisiswamenggalidanmengkonstruksendiriinformasiyangakandia
pelajari,sedangkangurumengarahkantemuandarisiswa.Lebihlanjut,((((((Puspitasari&
Nurhayati(2019)mendefinisikanDiscoveryLearningsebagaisuatuprosespembelajaran
yang berpusat pada siswa yang memungkinkan siswa aktif dalam menemukan,
memecahkansuatupermasalahanmelaluibumbingandariguru.Pengertianinisejalan
dengan konsep kecakapan abad 21 yang dikenaldengan istilah 4C (Communication
'komunikasi',Collaboration'kolaborasi',CriticalThinking and Problem Solving 'berpikir
kritisdanpemecahanmasalah',sertaCreativityandInnovation'kreatifitasdaninovasi').
((((((((((((((Prihadi(2018)memaparkanbahwadalam konsep4C,kemampuankomunikasi
dalam duniakerjamaupundikehidupansehari-harisangatberharga.Denganketerampilan
berkomunikasisiswadapatdenganmudahmenyampaikanpendapatdanopininyadengan
kalimatyangjelas,sedangkankolaborasidibutuhkanuntukmenyeselaikantugasproyek
bersamatemansejawat.Padaabad21inisiswasangatmudahmendapatkanberbagai
informasi,karena itu diperlukan keterampilan berpikir kritis agar mereka dapat
menyelesaikanmasalahataupunmenafsirkaninformasidengantepat.Selainitu,siswa
harusdidorongmampumemikirkanhal-halbaru,ide-ide,dansolusiuntukmendapatkan
keterampilankreatifdaninovatif.

Menurut((((Prayogi& Estetika(2019),kecakapanabad21tidakhanyasebuah
konsepprodukpendidikanbagisiswa,melainkansebagaisemangatbagiguruuntukdapat
mengikutirealitaskehidupandigital.Perkembanganteknologiinformasiyangsemakin
pesatmenjadikansiswamudahmencarijawabandarisebuahpertanyaansecarainstan.
Dalam konteksiniguruberperanpentinguntukmembuatdesainbelajardenganmodel
pembelajaranyangtepatagarsiswadapatberpikirsecarakritis,aktif,dankreatif.

Berdasarkan uraian diataspenelitiberanggapan bahwadengan menggunakan
modelpembelajaran DiscoveryLearning siswa dapatdengan baikmemilikikeempat
keterampilanberbahasaJerman,karenamodeltersebutmerupakanmodelpembelajaran
yang berkaitan dengan implementasiKurikulum 2013 yang menuntutsiswa memiliki
HigherOrderThinkingSkill(HOTS).Sejauhinipula,penelitibelum menemukanpenelitian
yangmembahaspenerapanmodelDiscoveryLearningpadalatihankosakatabahasa
Jerman.Oleh karena itu,penelitibermaksud melakukan penelitian dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning untuk Melatih Penguasaan
Kosakata Bahasa Jerman Siswa Kelas XIIBB SMA Negeri1 Gondanglegi”.Tujuan
penelitian iniialah mendeskripsikan penerapan modelpembelajaran tersebutdalam
pelatihanpenguasaankosakatabahasaJermansiswakhususnyadalam temaWohnung
'tempattinggal'sertamengetahuiresponssiswaterhadappembelajarandenganmodel
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DiscoveryLearning.

Metode

Penelitian inimenggunakan pendekatan deskriptifkualitatif.Penelitimemilih
pendekatanPenelitianinimenggunakanpendekatandeskriptifkualitatif.Penelitimemilih
pendekatantersebutkarenarelevandengantujuanpenelitianyangtelahdisebutkandiatas.
Pengambilan datadilakukan satu kalidalam pembelajaran bahasaJerman semester
genapdengantema“Wohnung”.Sumberdatadalam penelitianiniadalahsiswakelasXI
IBBSMANegeri1Gondanglegiyangberjumlah22orang.

Dalam penelitianini,penelitiberperanpentingsebagaiinstrumenkuncidandibantu
oleh dua instrumentpendukung,yaitu lembarobservasidan lembarangket.Lembar
observasimemuat23pertanyaanyangdimaksudkanuntukmengamatipembelajaran,
sertamerekam perilaku,ekspresi,daninteraksisiswa.Selanjutnyapenetitimembagikan
lembarangketkepada22siswa.Instrumentersebutmemuat8butirpertanyaanyang
bertujuan untuk memperoleh respons siswa terhadap penerapan modelDiscovery
Learningdalam pembelajaran.Skalapenilaianyangdigunakandalam lembarobservasi
danangketantaralainSSberartisangatsetuju,Sberartisetuju,KSberartikurangsetuju,
danTSberartitidaksetuju.

Setelah data diperoleh,selanjutnya dicekkeabsahannya dengan menggunakan
triangulasiteknik.Menurut((((Alfansyur& Mariyani(2020),triangulasiteknik adalah
metodemengolahdatapenelitiandenganmenggalikebenaraninformasimenggunakan
instrumenpenelitianyangberbeda-beda.Dalam penelitiini,datayangterkumpuldari
angketdicekkebenarannyamelaluiperbandingandengandatahasilobservasi.

Hasil

PenerapanModelPembelajaranDiscoveryLearinguntukMelatihPenguasaanKosakata
BahasaJerman

Kamis,20 Mei2021 pembelajaran bahasa Jerman kelas XIIBB SMAN 1
Gondanglegimenggunakan modelpembelajaran DiscoveryLearning selama dua jam
pelajaran.Penelitibertindaksebagaipengajardalam menerapkanmodelini.Siswayang
mengikutipelajaran berjumlah 22 orang.Materiyang diajarkan adalah Alltagsleben
'percakapansehari-hari'dengantemaWohnung'tempattinggal'.

Lembarobservasidiisiolehduatemansejawatyangikutsertamengamatiselama
prosespembelajaran.GurubahasaJermanSMANegeri1Gondanglegiberhalanganhadir
selamapengambilandata,namunbeliaumemberimasukanmelaluipengamatanhasil
observasisertaangketyangtelahterisi.

Terdapatbeberapaaspekyangdiamatidalam penelitianini,mulaidaripengamatan
terhadapsiswahinggaprosespenerapanmodelDiscoveryLearningselamapembelajaran.
Penerapanmodelinidiadaptasidaritahapanpenelitianoleh(((Mukarramah(2020)yang
dibagidalam enam tahapkegiatansebagaimanadapatdilihatpadadiagram 1berikutini.

Diagram 1.TahapDiscoveryLearning

Dalam lembarobservasiterdapat23butirpertanyaandenganskalapenilaianSS
yangberartisangatsetuju,Sberartisetuju,KSberartikurangsetuju,danTSberartitidak
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setuju.Kegiatanpembelajaranmenggunakanmodelinidapatdilihatpadatabel1sebagai
berikut.

Tabel1.HasilLembarObservasi

N

o

Aspekyangdiamati HasilPengamatan

TS KS S SS

Siswa

1 Situasikelaskondusif O2 O1

2 Siswamemperhatikanpengajarmengenai

penggunaanmodelpembelajaranDiscovery

Learning

O1

O2

3 Siswatampakaktifselamaprosespembelajaran O1 O2

4 Siswadapatmenyebutkankosakataterkaittema

Wohnung

O1

O2

5 Siswadapatmengikutiprosespembelajaran

denganbaik

O1

O2

6 Siswamengalamikesulitandalam menyebutkan

beberapakosakataterkaittemaWohnung

O1

O2

7 Siswamengalamikesulitanselamaproses

penerapanmodelDiscoveryLearning

O1

O2

ProsesPenerapanDiscoveryLearning

KegiatanAwal

8 Siswamengikutitahapaperseptifdenganaktif O2 O1

9 Siswaantusias,aktif,danbersemangatmengisi

asosiogram dipapan

O1 O2

KegiatanInti

Stimulation(Stimulasi/PemberianRangsangan)

10 Siswamemperhatikantekskhususberupa

Wohnungsanzeigediprojektor

O1

O2

11 SiswaantusiasmembacakanWohnungsanzeige

denganAusspracheyangtepat

O1 O2

Problem Statement(Pernyataan/IdentifikasiMasalah)

12 Siswamemahamiperintahguruuntukmenulis O1
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kosakatabarupadaschwierigeWortkarten O2

13 Penjealasangurumengenaipenggunaan

schwierigeWortkartenmudahdipahamisiswa

O1

O2

DataCollection(PengumpulanData)

14 Siswabersemangatuntukmembentuklingkaran O1

O2

15 Siswaaktifmencariinformasimaknakosakata

barupadaschwierigeWortkarten

O1

O2

16 Penjelasangurumengenaipenerapanmodel

pembelajaranDiscoveryLearningmembentuk

kelompokbertukarinformasimudahdipahami

siswa

O2 O1

DataProcessing(PengolahanData)

17 Siswamampubertukarinformasimengenaiarti

kosakatabaruyangiamilikipadatemannya

O1 O2

18 Siswamemilikikendalasaatmengumpulkanartidi

schwierigeWortkarten

O1

O2

Verification(Pembuktian)

19 SiswamampumembuatWohungsanzeigesesuai

arahanguru

O1

O2

20 Siswamengalamikesulitanselamaproses

membuatWohungsanzeige

O1

O2

21 PembelajarandenganmodelDiscoveryLearning

berjalanlancarsesuaiRencanaPembelajaran

O1 O2

KegiatanPenutup

Generalization(MenarikKesimpulan/Generalisasi)

22 Siswamampumenjawabpertanyaandariguru

ketikarefleksi

O2 O1

23 Siswamampumenyimpulkanhasilbelajardengan

aktif

O2 O1

Keterangan:

O1(Observer1)
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O2(Observer2)

Daridatahasilobservasidiatas,Observer1dan2mengamatibahwasaatkegiatan
pembelajarandimulaisituasikelaskondusifsertadapatdikendalikan.Padatahapawal
pembelajarangurumemperkenalkandiri,lalumembuatasosiogram dipapan.Asosiogram
yang dibuatpenelitidimaksudkan untuk memberikan stimulus kepada siswa dalam
mengingatkembalikosakataterkaittematempattinggalyangtelahdiketahuisiswa.
((((Malia (2000)berpendapatbahwa asosiogram biasa digunakan oleh guru untuk
mengaktifkandanmenggabungkanpengetahuanyangdimilikiseseorang.Kemudianguru
meminta siswa menuliskan kosakata tentang materiWohnung 'tempattinggal'yang
dimiliki.Dalam halini,Observer1memilihkurangsetujujikasiswaantusiasmengisi
asosiogram karenaiamengamatibahwadalam tahapinisiswamasihmerasamaluuntuk
majukedepankelas.Akantetapi,Observer2menyatakan“Walaupunsiswatidakbisa
menyebutkanbeberapakosakataterkaittemaWohnung,merekatetapaktifdalam tanya
jawab”sehinggaasosiogram dapatterisidenganbantuanguru.

Selanjutnya, pada tahap Stimulation siswa disajikan teks khusus
Wohnungsanzeige/iklantempattinggaldandimintamembacakandenganAussprache
'pelafalan'yangtepat.SelamakegiataniniObserver1dan2sangatsetujubahwasiswa
membacateksdenganbaik,merekaterlibataktifdalam membacakanteksiklantempat
tinggalyangditampilkandiproyektor.DaricatatanObserver1,diketahuibahwaguru
membimbingsiswauntukmembacaWohnungsanzeigekarenaadabeberapaAussprache
yang kurang tepat.Setelah itu,dalam tahap Problem Statementguru membagikan
schwierigeWortkarten'kartukosakatasulit'danmenjelaskanpenggunaannya.Terhadap
tahap ini,Observer1 dan 2 setuju bahwa penjelasan guru mengenaipenggunaaan
schwierigeWortkartendapatdipahamiolehsiswa,meskipunguruharusmenjelaskannya
sebanyakduakali.

PadatahapDataCollection,siswadimintamembuatduakelompokbesardan
berbarismelingkarsalingberhadapan.Observer1dan2menyatakansangatsetujubahwa
saatitusiswaterlihatsangatantusiasmembentukkelompok.Sepertiyangdiungkapkan
olehObserver2,haliniterjadikarenadukungangurudalam memberikanpetunjukyang
jelasdanmudahdipahami.Setelahsiswasalingberhadapan,gurumemutarmusiklalu
memintamerekamencariinformasikepadatemandihadapannyatentangkosakatayang
belum dikuasaidariteksiklantempattinggalyangsudahdibacasebelumnya.Menurut
Observer1,karenabanyakkosakatabaruyangbelum dimengerti,siswamenjadisemakin
antusiasuntukmencarimaknakosakatatersebut.KegiatanselanjutnyaialahtahapData
Processing.Observer1dan2menilaibahwasiswamampubertukarinformasimeskipun
terdapatbeberapakesalahandalam mencariinformasimengenaikosakatayangbaru.
Setelahitu,gurumemintasiswakembalidanmembahasulangteksiklantempattinggal
bersama-sama.Dalam kegiatan ini,guru meluruskan pemahaman siswa terhadap
beberapakosakatayangmasihbelum dimengertidengantepat.

PadatahapVerification,gurumemintasiswamembuatWohnungsanzeige.Disini,
Observer1dan2setujubahwaseluruhsiswamampumembuatWohnunganzeigesesuai
arahandarigurutanpamengalamikesulitankarenamerekatelahmemperhatikanserta
mengikutipembelajarandenganbaik.PadatahapGeneralization,Observer1sangatsetuju
bahwasiswamampumenjawabpertanyaanrefleksidarigurumengenaimateriyangtelah
dipelajarisaatpembelajaran.Selanjutnya,Observer2 memilih setuju bahwa setelah
pembelajaransiswamampumenjawabpertanyaan-pertanyaanmengenaitemaWohnung.
Sebelum gurumenutuppembelajaran,siswadimintamenyimpulkanhasilbelajaryang
didapat.Melaluikegiatan inidiketahuibahwa siswa mampu menyimpulkan hasil
pembelajarandenganbaik.HalinisejalandengantujuanpembelajaranDiscoveryLearning
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yaituagarsiswamampudenganmandirimenemukaninformasibarudenganmelakukan
pengamatan,menggolongkan,membuatdugaan,menjelaskan,menarikkesimpulan,dan
sebagainya((((((Pratiwi,2016).

ResponsSiswaterhadapPenerapanModelDiscoveryLearingdalam Pembelajaran

Selainlembarobservasi,penelitijugamembagikanangketpadaakhirpembelajaran
gunamengetahuiresponssiswaterhadappenerapanmodelini.Padalembarangketyang
dibagikan,terdapat 8 pertanyaan yang diisi oleh 22 siswa. Setiap pertanyaan
menggunakanskalapenilaianyangsamadigunakandalam lembarobservasiyakniSS
berartisangatsetuju,Sberartisetuju,KSberartikurangsetuju,danTSberartitidaksetuju.

Tabel2.HasilLembarAngket

No Pernyataan SS S KS TS

1 ModelDiscoveryLearningmenarik

diterapkandalam pembelajaranBahasa

Jerman

11 11

2 Sayabelum pernahmengikutipembelajaran

bahasaJermanmenggunakanmodel

DiscoveryLearningsebelumnya

5 15 1 1

3 ModelDiscoveryLearningmenyenangkan

hinggadapatmemotivasisayadalam

belajarBahasaJerman

12 10

4 ModelDiscoveryLearningmemudahkan

sayauntukmelatihpenguasaankosakata

terkaittemaWohnung

12 9 1

5 Kosakatayangdisajikansesuaidengan

materi

15 6 1

6 ModelDiscoveryLearningmemudahkan

sayauntukmengingatkosakatabaruterkait

temaWohnung

12 8 2

7 DiscoveryLearningmembuatsayalebih

aktifdalam pembelajaranbahasaJerman

10 10 2

8 Sayamemilikikesulitansaatpembelajaran

menggunakanmodelDiscoveryLearning

1 8 7 6

Pada pertanyaan pertama yakniDiscoveryLearning menarikditerapkan dalam
pembelajaranBahasaJerman,dapatdilihatbahwa11siswasangatsetujudanseparuhnya
memilihsetuju modeltersebutlebihmenarikditerapkandalam pembelajaranbahasa
Jerman.Siswa yang sangatsetuju menyatakan bahwa modelinimenyenangkan,



89

Copyright©2022|JournalDaFIna

sedangkan siswa yang setuju mengatakan bahwa modelinitidak membosankan.
Pertanyaan kedua yaknimodelDiscovery Learning belum pernah diterapkan dalam
pembelajaranbahasaJerman.Sebanyak15siswasetujudan5siswa sangatsetuju
bahwa mereka belum pernah mengikutipembelajaran bahasa Jerman menggunakan
modelDiscoveryLearning.Disisilain,adasatusiswamemilihkurangsetujudansatu
siswatidaksetuju,namunmerekatidakmemberialasan.

Berikutnyapertanyaanketigamemaparkansebanyak12siswasangatsetujudan10
siswa setuju modelDiscoveryLearning menyenangkan dan dapatmemotivasisiswa
dalam belajarbahasa Jerman.Pertanyaan keempatyaknimodelDiscoveryLearning
memudahkansayauntukmelatihpenguasaankosakataterkaittemayangdiajarkanyakni
temaWohnung.dapatdilihatbahwasebanyak12siswasangatsetujudan9siswasetuju.
Banyaksiswaberalasanmodelinimembuatkosakatabarumudahdiingat,akantetapiada
satusiswadengantanpaalasanmemilihkurangsetuju.

Selanjutnyahasilpertanyaankelimayaknikosakatayangdisajikansesuaidengan
materi,dapatdilihatbahwa sebanyak 15 siswa sangatsetuju dan 6 siswa setuju.
Pertanyaankeenam yaknimodelDiscoveryLearningmemudahkansiswauntukmengingat
kosakatabaruterkaittemaWohnung.dapatdilihatbahwasebanyak12siswasangat
setujudan8siswasetuju.Salahsatusiswaberalasanmodeliniefektifuntukmengingat
kosakatatemaWohnung,tetapi2siswakurangsetujudenganpernyataankeenam tanpa
alasanyangjelas.PertanyaanketujuhyakniDiscoveryLearningmembuatsiswalebihaktif
dalam pembelajaranbahasaJerman,dapatdilihatbahwasebanyak10siswasangat
setuju,10siswasetujudan2siswakurangsetuju.Alasansiswakurangsetujuadalah
modelinitidak pastimembuat mereka aktif dalam pembelajaran.Namun teori
((((((Puspitasari& Nurhayati(2019) yang menyebutkan bahwa modelinimampu
meningkatkanaktifitassiswadalam kegiatanpembelajaransehinggamenjadikansiswa
bersemangatdanhasilbelajarsiswameningkat.Sertapertanyaanterakhiryakniterdapat
satu siswa sangatsetuju dan 8 siswa setuju memilikikesulitan saatpembelajaran
menggunakanmodelini.Penelitimenemukanalasansiswasetujubahwasiswamemiliki
kesulitanadalahsiswakesulitandalam menuliskosakatabaru.sisanyaTujuhorangyang
kurangsetujuberalasanbahwasiswamateriinitidaksulit.Enam siswayangtidaksetuju
beralasan tidak memilikimasalah dengan modelinidan peralasan modelinitidak
menyulitkanbagisiswa.

Pembahasan

PenerapanModelPembelajaranDiscoveryLearinguntukMelatihPenguasaanKosakata
BahasaJerman

Menurut(((((Latuhihin(2018)modelpembelajaranDiscoveryLearningbertujuan
mengubah pembelajaran yang awalnya pembelajaran berfokus pada guru menjadi
pembelajaranyangberfokuspadasiswa.Dalam pengaplikasiannyaguruberperansebagai
pembimbingdanpengarah.Memberikanstimulusdimaksudkanagarsiswadapatberpikir
kritis,kreatif,aktif,dankreatifuntukmemecahkanproblem.Darihasilpenelitian,model
pembelajaraninidapatdigunakanuntukmelatihpenguasaankosakatabahasaJerman
siswa.Berdasarkanhasillembarobservasidanangket,dapatdilihatbahwapenerapan
modelpembelajarandalam penelitianiniberjalandenganlancarsesuaidenganRencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang di susun oleh peneliti. Langkah-langkah
pembelajarandenganmodeliniberjalanbaiksesuairuntutanpembelajaranmulaidari
kegiatanawal,kegiataninti,hinggakegiatanpenutupberjalandenganbaiksesuaidengan
runtutanpembelajaran.
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Dalam penelitianiniditemukanbahwasiswamenjadiaktif,bersemangat,danlebih
termotivasibelajarbahasaJerman.Haltersebutdapatterlihatdarisemangatsiswasaat
membentukkelompokhinggakeberaniansiswauntukmembacadengankerasteksyang
adadiproyektor.Darihasillembarobservasidanangketjugamemperlihatkanbahwa
siswamampumencarisendirimaknadarikosakatayangbelum diketahuipadalembar
schwierigeWortkartenyangtelahdiisi.Halinisejalandenganpendapat(((((Sukmana
(2017)bahwabentukfinaldarimodelDiscoveryLearningialahsiswamampumenemukan
sendiriprinsipmaupunkonsepyangbelum diketahui.Tidakhanyaitu,modelpembelajaran
inimampumemudahkansiswadalam mengingatkosakataterkaittemaWohnung.Diakhir
pembelajaran,siswamampumengartikandanmemahamitekskhususyangsebelumnya
mereka baca.Übung yang diberikan untuk membuatWohnungsanzeige juga dapat
dikerjakansemuasiswasesuaiarahandariguru.

ResponsSiswaterhadapPenerapanModelDiscoveryLearingdalam Pembelajaran

Responssiswaterhadapmodelpembelajaraninidapatditerimadenganbaik.Halini
dapatdilihatdalam hasillembarobservasidan lembarangketyang memperlihatkan
bahwatidakadanyakesulitanberartiselamaprosespenerapanmodelinidilakukan.Hasil
lembarangketmemaparkanbahwasiswasenangdenganpembelajaranmenggunakan
model Discovery Learning. Aktifnya siswa selama pembelajaran berimbas pada
kemampuan pemahaman kosakata yang didapat.Hasillembarangketdan lembar
observasimenunjukkan bahwasiswamampumengartikan iklan tempattinggalyang
diberikanguru.

Adapunkekurangandalam penerapanmodelpembelajaraniniyaknisiswasedikit
mengalamikebingungandalam memecahkanpermasalahandiawalpembelajaran.Akan
tetapisiswadapatdenganmudahmengartikanteksiklantempattinggalsetelahmereka
dapat menemukan sendiri informasi yang dicari. Sebagaimana diungkapkan
((((Mukarramah(2020)DiscoveryLearningadalahmetodebelajardengancarasiswa
mencarisendirisertamenyelidikiinformasisendirisehinggaakansetiadantahanlama
dalam ingatan.Lebihlanjut,guruberperanpentinguntukmembimbingsiswaselama
kegiatantersebutagarinformasiyangdidapatkantepat.Diakhirpembelajaran,siswa
mampumenuntaskansemuatugasmulaidarimencarimaknadarikosakatayangbelum
diketahui,mengartikan teks khusus tentang Wohnungsanzeige/iklan tempattinggal,
hinggamengerjakanÜbung/latihandenganbaik.

SimpulandanSaran

Berdasarkanhasildanpembahasandiatas,dapatditarikkesimpulanbahwaproses
pembelajarandenganmenggunakanmodelDiscoveryLearninguntukmelatihpenguasaan
kosakatabahasaJermansiswakelasXIIBBSMANegeri1Gondanglegiberjalandengan
baik,meskipunpadatahapDataProcessingterdapatbeberapakesalahansiswadalam
memaknaikosakata.Untukmengatasihaltersebutpenelitimengajaksiswabersama-
samameluruskanpemahamanterhadapbeberapakosakatayangmasihsalah.Selainitu,
dapatdiketahuibahwamodelinimampumembuatsiswaberfikirkritis,kreatif,kolaboratif,
danlebihaktifselamapembelajaran.

Siswamemberikanresponsbahwamerekamerasasenangdanlebihtermotivasi
belajarbahasa Jerman setelah menggunakan modelpembelajaran ini.Siswa juga
berpendapatbahwamodelinimemudahkanmerekauntukmengingatkosakataterkait
temaWohnung.Selainitu,gurumerasanyamandalam menerapkanmodeliniselama
pembelajaran.DenganadanyaartikelinipenulisberharapmodelpembelajaranDiscovery
Learningdapatditerapkandalam temalainpadapembelajaranbahasaJerman.Selain
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kesimpulanterdapatjugasaranbagigurudanpenelitiselanjutnya.Saranpenelitiuntuk
penelitiselanjutnyaadalahlebihmempersiapkanmateriyangmenarik,agarpenerapan
modelinidapatberjalandenganlebihmaksimal.Adapunbagigurudisarankanuntuk
mengetahuikemampuanawalsiswaterlebihdahuluagarpenerapanmodelpembelajaran
iniberjalandenganlebihlancar.
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